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ABRSTRAE
Tulisan 1ini mengambil judul "Produktivitas Fekerja
Industri Kerajinan Perak™”. Tujusnnysa adalah untuk

mengetahui prodoktivitas pekerjs industri bersanghkutan,
melglul upah dan Jjam kerjs. Disasmping itw Juge untuk
mengetahui karakteristik pekerjas menurut keadaan demografi
dan sosial ekonomi, serts profil industri. Penelitian ini
dilakukan di Eelurshan Prenggan kecamatan Kotagede
Yogyakarta. Dengan metode survai, sampel vwvang diambil
sebanyak 144 responden dari 230 pekerjs Kerajinan Perak.

Industri kersjinsn FPersk merupakan industri wvang
telah lama ads dan bersifat turun temurun. Umnr pekerja
antars 18 hinggs 67 tahun dengan rats-rata 38,6 tahun, dan
rata-rata lama kerjs pada IK Perak selama 16,5 tahun.
Jenis tkomoditas vang bisss dikerjskan meliputi  Jenis
ukiran, trap-trapan dan setelan. Pekerjs dimanfaathkan
pernuh dengan jam kerjs antars 7-8 jam perhari dan bekerja
& hari perminggu. Sistim upsah vang biassa berlaku adalah
sigtim upsh borongsn, dilakukasn oleh pekeris vang bekerja
yang bekerjs di rumash sgendiri (pwtting out system)
sebanyak 85,7 persen. 2istim vwpeh mingguan pads pekerjia
vang bekeria di rumah majikan lebih dominan (68,8 persen).
Secars hkeseluruhan rat-rats produktivitas pekeris sebesar
Ep 680,00 per jam kerja.

Hasil ansalisa menunjukkan, terdapat hubungan parabo-
lis sntars faktor umur dengan produoktivitas kerjas. Pekerjs
kawin wmempunyai produktivitas lebih tinggi dari pads
pekeria lajang. Terdapat keterikatan positif antara
tingkst ketrampilan pekeria dengan produktivitas
pekerja. Produktivitas pekerja naik seiring dengan
bertambahnyas lamsa kerjs. Pada penelitisn ini ken=aikan
produktivitas pehkeria hinggas lama kerja mencapai Z9 tahun,
sesudah 1tu menurun oleh adanya kontrol faktor umor. Hasil
uji statistik menguatkan adsnya korelssi antara lama
kerja dengan produktivitas pekerja. Sistim pemberian upah
borongan, pekeria mempunvai produktivitas vyang sedikit
lebih tinggi dibanding sistim wupah lsinnyva. Sedangkan
analisa pada produktivitas pekerja dengan tempat kerja
menunjukkan tidsk terdapst perbedsan yang signifikan.

Upava peningkatan produktivitas pekerja, tidak hanva
melulu oleh pekerjs itu sendiri. Peran pengusaha dan
instansi terkait sebagail pemegang kebijakan, penting dalam
mereslisasikan tujuasn tersebut.
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